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KATA PENGANTAR

Literasi merupakan fondasi penting dalam pengembangan
sumber daya manusia dalam konteks pembangunan nasional
berkelanjutan. Dalam era globalisasi dan transformasi digital
saat ini, kemampuan membaca, memahami, menganalisis, dan
menginterpretasikan informasi menjadi modal penting bagi
setiap individu untuk dapat berkompetisi dan berpartisipasi
aktif dalam masyarakat.

Buku ini hadir sebagai upaya untuk mengeksplorasi
dimensi kompleks pendidikan literasi, mulai dari konsep dasar
hingga implementasi strategis di berbagai konteks pendidikan
maupun sosial. Melalui serangkaian kajian mendalam, kami
berupaya memberikan pemahaman yang holistik tentang
pentingnya literasi dalam kehidupan masa kini.

Pembahasan dalam bab ini tidak sekadar menawarkan
perspektif teoritis, melainkan juga menyajikan analisis praktis
yang dapat menjadi referensi bagi para praktisi pendidikan,
pengambil kebijakan, peneliti, dan pemangku kepentingan yang
peduli terhadap pengembangan kualitas sumber daya manusia
melalui pendidikan literasi.

Kami berharap kontribusi pemikiran dalam buku ini dapat
memberikan inspirasi dan mendorong upaya-upaya inovatif
dalam mengembangkan ekosistem literasi yang lebih inklusif,
dinamis, dan bermakna bagi kemajuan peradaban.

Wonosobo, Desember 2024

Editor

Desty Putri Hanifah
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BAB 1
LITERASI DI ABAD 21

Helmi Al Hafid Fauzi
Universitas Islam Negeri Sunan Gunung Djati, Bandung
E-mail: helmifauzi@staidaf.ac.id

PENDAHULUAN

Perkembangan teknologi di abad 21 berdampak pada arus
informasi yang semakin cepat dalam berbagai aspek kehidupan
tak terkecuali pendidikan (Abidin, 2023; Odah & Yuniarti,
2023; P. Putri et al., 2022). Hal tersebut membuat literasi yang
seringkali diistilahkan dengan “melek huruf’ perlu ditinjau
kembali akibat perbedaan kondisi pada abad 21 dengan abad-
abad sebelumnya (Dewi et al., 2021; Kasse & Atmojo, 2022;
Ratri et al., 2023; Robbia & Fuadi, 2020; Septianingrum et al.,
2022). Keaksaraan yang menekankan pada keterampilan
membaca dan menulis era saat ini mengalami penurunan
dibandingkan beberapa dekade sebelumnya. Saat ini berbagai
informasi dan hal-hal di berbagai belahan dunia dapat
disaksikan melalui kenal terbuka, yang kita kenal dengan istilah
dunia maya (Habibi & Suparman, 2020; Juniantoro, 2021;
Muflihin & Makhshun, 2020; Tanjung & Supriatna, 2021).
Pendidikan memegang peran penting terhadap perkembangan
literasi di Indonesia yang secara statistik masih berada pada
peringkat bawah dibandingkan dengan negara-negara tetangga
(Amrullah, 2023; Mawarni et al., 2021; Nudiati &
Sudiapermana, 2020).

Literasi dalam dunia pendidikan menjadi pionir dalam
meningkatkan kualitas sumber daya manusia di tingkat sosial
yang terus berkembang secara global (Anurogo et al., 2023;
Prasetyo et al., 2024; Prihatmojo et al., 2024; Ramadhani &
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Fachrurazi, 2023; Siahaan & Sirait, 2023). Abad 21 juga dikenal
dengan revolusi industri ke-4 yang menggambarkan suatu
kondisi  dengan  transformasi  secara  besar  dengan
memadupadankan teknologi guna meminimalisir sekat antara
dunia fisik dan dunia maya (Ginting et al., 2021; Indarta et al.,
2021; Utaminingsih et al., 2023), sehingga secara empiris ruang
dan gerak tidak terhalangi ruang dan waktu (Afri et al., 2022;
Kania et al., 2023; Mahmud & Ekawati, 2023; Mardhiyah et al.,
2021; Sulianta, 2020). Era kontemporer melahirkan inovasi yang
bersifat invensi terhadap jawaban akan tantangan zaman yang
bergerak secara divergen sebagai basis utama dari peluang yang
dapat dipahami secara konotatif melalui literasi. Literasi
merupakan proses integral antara pengetahuan mengenai bahasa
lisan dan tulis dengan yang berbasis kultural dan genre yang
mengkaji berbagai jenis teks yang digunakan di dalam
komunitas wacana (Nasori et al., 2022).

Dengan demikian kajian mengenai literasi digital abad 21
diharapkan dapat mendukung peran pendidikan dalam
menguatkan karakter dalam upaya meningkatkan secara gradual
persaingan global yang sangat pesat dewasa ini Yyang
terintegrasinya dengan perkembangan teknologi informasi yang
sudah tidak dapat dibendung lagi ekspansivitasnya. Literasi pada
pendidikan dapat menjadikan potensi manusia yang dapat
diimplementasikan di dalam kehidupannya sehari-hari tanpa
mengesampingkan basis teologisnya. Dikarenakan secara
empiris, kehidupan kontekstual pada era kontemporer sangat
diwarnai dengan persaingan dan tantangan yang secara implisit
ekuivalen dengan konsep homo homini lupus pada abad
sebelumnya sehingga buku ini menawarkan kebaharuan di
dalam kajiannya untuk dapat mengekuilibrasikan perspektif dan
mencegah akan adanya dehumanisasi yang terdivergensi.
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PENDAHULUAN

Literasi seringkali dikaitkan dengan kemampuan membaca
dan kemampuan menulis seseorang yang terimplikasi pada
komunikasi secara horizontal (Dewi et al., 2023; Nuraeni et al.,
2023; Suryani & Wiryadigda, 2022). Dewasa ini pengertian
literasi telah mengalami pergeseran secara makro dikarenakan
berbagai faktor seperti perkembangan teknologi informasi
hingga analogi (Widadari & Jampel, 2022). Pada perkembangan
awal, literasi dikhususkan terhadap kemampuan dalam
penggunaan komunikasi baik secara verbal maupun non-verbal
yang diperuntukkan dalam konteks membaca, mendengarkan,
melihat, menyajikan, hingga menyampaikan gagasan-gagasan
yang bersifat diskoveri maupun invensi (Andriyani et al., 2024;
Kintoko & Mulianingsih, 2022; Nugraha et al., 2023;
Nurhabibah et al., 2023; Simamora et al., 2024). Sehingga
literasi memiliki proses rumit yang melibatkan konstruksi
pengetahuan  hingga budaya guna  mengekspansikan
pengetahuan baru di dalam pemahaman yang lebih elementer.

Kemudian  perkembangan literasi  beranjak  pada
karakteristik perspektif yang mengaitkan dengan praktis yang
berbasis situasional (Syafrial, 2023). Sehingga pandangan ini
berorientasi pada aspek literasi yang berbasis kognitif dengan
dihubungkan pada konteks dunia. Hal tersebut berguna untuk
menjadi pendekatan khusus di dalam mempelajari berbagai
bidang akademik yang membutuhkan literasi mendalam.
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Dengan kata lain, fungsi daripada literasi yakni untuk menjadi
kanaliasi antara individu dengan masyarakat untuk dapat
berpartisipasi aktif secara general. Selanjutnya perkembangan
literasi kian terekspansi dengan berkembangnya teknologi dan
multimedia (Anggraeni et al., 2023; Effrisanti, 2023), sehingga
pada era ini terjadinya transformasi yang signifikan dari media
cetak dan beralih pada media yang berbasis digitalisasi. Oleh
karenanya, proses perkembangan literasi dipandang sebagai
konstruksi sosial yang tidak netral, dikarenakan oleh berbagai
faktor yang diantaranya keyakinan, nilai, sikap, pengalaman,
dan posisi sosial seseorang.

Dewasa ini, literasi dilandasi oleh desain transformasi yang
vital pada era digitalisasi, sehingga terdapat terdapat gambaran
desain maknsa yang multi dimensional guna menentang status
quo. Selain itu literasi dapat dikatakan sebagai kondisi alamiah
yang bersifat multimodal (Bastin, 2022; Fitriyani & Nugroho,
2022; Nurbaeti, 2023), karena kedinamisan sajian daripada
komunikasi yang disajikan dalam bentuk verbal, visual, hingga
spasial. Hal tersebut ditujukan untuk mengekuilibrasi
progresivitas daripada perkembangan globalisasi yang syarat
akan literasi. Dengan demikian pada kajian ini akan
dikerucutkan atas klasifikasi literasi yang membahas mengenai
konteks membaca, digital, dan media (Handayani, 2022; Haya et
al., 2023; Yudiana et al., 2024). Sebagaimana literasi membaca
yang terdiri dari baca-tulis konvensional dan multimodal, literasi
digital yang memuat pembahasan mengenai komputerisasi dan
perangkat lunak yang mendukungnya, kemudian literasi media
yang terdapat perubahan yang signifikan antara penggunaan
media cetak dan beralihnya kepada media audio-visual.

Literasi Baca-Tulis
Dalam mempersiapkan generasi yang cakap terhadap arus
globalisasi maka diperlukannya keterampilan membaca dan
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proses dan tahapan literasi dalam menyajikan diferensiasi pada
era konvensional dengan era digitalisasi. Sehingga pada bab ini
dikerucutkan untuk dapat melihat jenis-jenis literasi secara
klasifikatif dengan fungsi dan tahapannya untuk dapat
diimplikasikan ke dalam berbagai perspektif keilmuan seperti
sosial maupun pendidikan. Dengan demikian untuk kajian
selanjutnya diharapkan dapat mengkaji jenis-jenis literasi yang
dapat memberikan gambaran secara nyata dengan bukti
lapangan yang berbasiskan wawancara masayarakat secara
umum yang diklasifikasikan berdasarkan gender yang dapat
menjadi kajian lanjutan setelahnya.

DAFTAR PUSTAKA

Al Ayyubi, I. 1., Hayati, A. F., Azizah, E. N., Herdiansyah, R.,
& Mirayanti, U. (2024). Pendidikan Humanis Paulo Freire
Dalam Pembelajaran Matematika MI. Wulang: Jurnal
Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah, 1(1), 1-15.
http://ojs.staisdharma.ac.id/index.php/wjp/article/view/178

Al Ayyubi, 1. 1., Rohmatulloh, R., Saputra, D., Fitriyah, D., &
Masfuroh, A. S. (2024). Increasing Student Learning
Motivation through the Application of Problem-Based
Learning Models. International Journal Humanities

Perspective, 1(2), 13-18.
https://ejournal.papanda.org/index.php/ijhp/article/view/591
Al Ayyubi, I. 1., Rohmatulloh, R., Suryana, I., & Wijaya, T. T.

(2024). Improving Students’ Creative Thinking Skills
Assisted by GeoGebra Software. Noumerico: Journal of
Technology in Mathematics Education, 2(1), 23-34.
https://doi.org/https://doi.org/10.33367/jtme.v2i1.4244
Andriyani, S., Efendi, Z., & Latiffani, C. (2024). Penerapan
Teknologi Untuk Meningkatkan Literasi Siswa Di SMP
Negeri 5 Kisaran. Gudang Jurnal Pengabdian Masyarakat,
2(2), 99-102.

27



https://doi.org/https://doi.org/10.59435/gjpm.v2i2.784

Anggraeni, P. N., Dewi, D. A, & Hayat, R. S. (2023).
Meningkatkan Kemampuan Literasi Digital Siswa Sekolah
Dasar di Era Digital. Jurnal Multidisiplin Indonesia, 1(3),
137-146.
https://doi.org/https://doi.org/10.62007/joumi.v1i3.194

Auliakhasanah, S., Hamidah, W., Triyana, W., Putri, A. E.,
Iskandar, S., Abdulmajid, N. W., & Waulan, N. S. (2023).
Pemanfaatan Media Pembelajaran Digital Sebagai Upaya
Pembiasaan Literasi Siswa Sekolah Dasar. ENGGANG:
Jurnal Pendidikan, Bahasa, Sastra, Seni, Dan Budaya, 4(1),
646-656.
https://doi.org/https://doi.org/10.37304/enggang.v4il1.12121

Bastin, N. (2022). Keterampilan literasi, membaca, dan menulis.
Nahason Bastin Publishing.

Dewi, E. R., Samudi, S., Hasmirati, H., Sujariati, S., & i
Hartawat, A. S. I. (2023). Pengelolaan Digitalisasi Belajar
Melalui Literasi Terpadu. Journal Of Training And
Community Service Adpertisi (JTCSA), 3(2), 36-45.
https://doi.org/https://doi.org/10.62728/jtcsa.v3i2.451

Effrisanti, E. (2023). Model Pembelajaran LOK-R Untuk
Meningkatkan Kemampuan Literasi Digital. Indonesian
Journal of Action Research, 2(2), 167-175.
https://doi.org/https://doi.org/10.14421/ijar.2023.22-02

Fitriyani, F., & Nugroho, A. T. (2022). Literasi Digital Di Era
Pembelajaran Abad 21. Literasi Jurnal Pengabdian
Masyarakat Dan Inovasi, 2(1), 307-314.
https://doi.org/https://doi.org/10.58466/literasi.v2i1.1416

Handayani, N. N. L. (2022). Peningkatan Literasi Membaca Dan
Literasi Menulis Melalui Literasi Digital Pada Siswa SD
Kecamatan Buleleng. Pramana: Jurnal Hasil Penelitian,
2(2), 125-135.
https://doi.org/https://doi.org/10.55115/jp.v2i2.2686

28



Haya, A. F., Kurniawati, K., Hardiyanti, N., & Saputri, I. A.
(2023). Pentingnya Penerapan Literasi Digital Dalam
Meningkatkan Kreativitas Peserta Didik Di Sekolah Dasar.
Tsaqofah, 3(5), 850-862.
https://doi.org/10.58578/tsaqofah.v3i5.1491

Hendaryan, R., Hidayat, T., & Herliani, S. (2022). Pelaksanaan
literasi digital dalam meningkatkan kemampuan literasi
siswa. Literasi: Jurnal Bahasa Dan Sastra Indonesia Serta
Pembelajarannya, 6(1), 142-151.
https://doi.org/http://dx.doi.org/10.25157/literasi.v6il.7218

Idhartono, A. R. (2023). Literasi digital pada Kurikulum
Merdeka belajar bagi anak. Devosi: Jurnal Teknologi
Pembelajaran, 12(2), 91-96.
https://doi.org/https://doi.org/10.36456/devosi.v6il.6150

Kintoko, K., & Mulianingsih, F. (2022). Membangun karakter
peserta didik SMP Bangka Barat melalui literasi digital di
tengah pendidikan abad 21. Jurnal Terapan Abdimas, 7(1),
106-113.
https://doi.org/http://doi.org/10.25273/jta.v7i1.10919

Nawaf, A., Azura, S., Gultom, S. F., Afriansyah, W., & Putra,
A. D. (2023). Analisis Literasi Digital Dalam Penggunaan
Media Sosial Di Kalangan Remaja Desa Payung Kec.
Payung Kab. Karo. Journal Of Human And Education
(JAHE), 3(2), 337-343.
https://doi.org/https://doi.org/10.31004/jh.v3i2.235

Nugraha, R. N., Remilenita, S., & Hidayah, N. (2023). Model
Perencanaan Metaverse AR di Taman Literasi dalam
Mengakses Buku Online. Jurnal Inovasi Penelitian, 3(9),
7531-7538.
https://doi.org/https://doi.org/10.47492/jip.v3i9.2445

Nuraeni, R., Sutisnawati, A., & Nurmeta, I. K. (2023).
Pengembangan Buku Cerita Profil Pelajar Pancasila
Berbasis Digital Sebagai Media Literasi di Sekolah Dasar.

29



Jurnal Pendidikan Dasar Flobamorata, 4(2), 535-546.
https://doi.org/https://doi.org/10.51494/jpdf.v4i2.945

Nurbaeti, F. (2023). Literasi Digital Sebagai Media
Pembelajaran.  Karimah  Tauhid, 2(3), 734-742.
https://doi.org/https://doi.org/10.30997/karimahtauhid.v2i3.
8867

Nurhabibah, N., Habibi, M., Nursalim, N., & Risnawati, R.
(2023). Pemanfaatan Aplikasi Let’s Read dalam
Meningkatkan Literasi Membaca Siswa Kelas 2 Sekolah
Dasar. Ideas: Jurnal Pendidikan, Sosial, Dan Budaya, 9(1),
155-162.
https://doi.org/https://doi.org/10.32884/ideas.v9i1.1129

Nurhikmah, N., Isnaeni, W., & Sulistriorini, S. (2023).
Pengembangan Media Pembelajaran Alfabet Konstruksi
Berbasis Android untuk Meningkatkan Literasi Membaca
dan Literasi Digital. Cokroaminoto Journal of Primary

Education, 6(1), 63-72.
https://doi.org/https://doi.org/10.30605/cjpe.612023.2506
Pancawardana, H., Al Ayyubi, I. I, Rohmatulloh, R., &

Murharyana, M. (2023). The Influence of Nonformal
Education on Students’ Cognitive Formation. KOLOKIUM
Jurnal Pendidikan Luar Sekolah, 11(2), 236-243.
https://doi.org/https://doi.org/10.24036/kolokium.v11i2.612
Pitaloka, F. A., Dwiyanti, I., Supriatin, L., Jati, A. A. E,,
Khamelia, W., Iskandar, S., Wulan, N. S., & Majid, N. W.
A. (2023). Analisis Pemanfaatan Media Digital Terhadap
Pemahaman Literasi Baca Tulis Calon Guru. ENGGANG:
Jurnal Pendidikan, Bahasa, Sastra, Seni, Dan Budaya, 4(1),
592-602.
https://doi.org/https://doi.org/10.37304/enggang.v4il1.12110
Pratiwi, S., & Dewi, T. U. (2023). Pemanfaatan Wattpad
Sebagai Media Literasi Digital. Khazanah Pendidikan,
17(2), 229-236. https://doi.org/10.30595/jkp.v17i2.18625

30



Rizkiyah, P. (2022). Pengembangan buku cerita bergambar
berbasis digital untuk meningkatkan kecakapan literasi
digital anak usia dini. Indonesian Journal of Early
Childhood: Jurnal Dunia Anak Usia Dini, 4(1), 115-133.
https://doi.org/https://doi.org/10.35473/ijec.v4i1.1230

Sabarudin, M., Al Ayyubi, I. 1., Rohmatulloh, R., & Indriyani,
S. (2023). The Effect of Contextual Teaching and Learning
Models on Al-Quran and Hadith Subjects. At-Tadzkir:
Islamic Education Journal, 2(2), 129-142,
https://doi.org/https://doi.org/10.59373/attadzkir.v2i2.43

Sabarudin, M., Al Ayyubi, I. I., Suryana, I., Rohmatulloh, R., &
Saepulloh, S. (2023). The Effect of the SAVI Learning
Model on Arabic Writing Skills: A Case Study at MTS
Arrukhsatul ‘Ulum, West Bandung. Khulasah: Islamic
Studies Journal, 5(2), 102-111.
https://doi.org/https://doi.org/10.55656/Kisj.v5i2.114

Simamora, I. Y., Balqgis, F. D., Ardianti, 1., & Siregar, S. A.
(2024). Peran Komunikasi dalam Membangun Melek
Literasi. Jurnal Pendidikan Tambusai, 8(1), 5595-5598.
https://doi.org/https://doi.org/10.31004/jptam.v8i1.13265

Simbolon, J. (2023). Transformasi Pembelajaran Bahasa
Indonesia melalui Penerapan Literasi di Sekolah. JBSI:
Jurnal Bahasa Dan Sastra Indonesia, 3(01), 162-171.
https://doi.org/10.47709/jbsi.v3i01.2941

Suryani, C., & Wiryadigda, P. (2022). Literasi Digital Informasi
Dikalangan Guru Mojokerto. Communicator Sphere, 2(1),
20-28. https://doi.org/https://doi.org/10.55397/cps.v2il.21

Syafrial, H. (2023). Literasi digital. Nas Media Pustaka.

Widadari, P. W., & Jampel, I. N. (2022). Digital Choice Board
Pada Topik Cerita Fiksi Berbasis Literasi Baca Tulis Untuk
Siswa Kelas IV. Jurnal Pedagogi Dan Pembelajaran, 5(2),
329-337.
https://doi.org/https://doi.org/10.23887/jp2.v5i2.48673

31



Yudiana, K., Pebriani, P. W., Riani, P. E. V., Lestari, K. A. M.,
Utami, K. N. Y., & Asrini, P. I. (2024). Gemar Membaca
dengan E-Book dan Quizizz untuk meningkatkan Literasi.
Nilacakra.

PROFIL PENULIS

Ibnu Imam Al Ayyubi, M.Pd.

Penulis lahir di Karawang, 19 Agustus 1996.
Penulis sebagai Dosen Tetap di Sekolah Tinggi
Agama Islam Darul Falah Bandung Barat sejak
tahun 2022 yang sebelumnya menjabat menjadi
Wakil Kepala Sekolah Kurikulum pada tahun
2020. Saat ini penulis menjabat di Lembaga
Penelitian dan Pengabdian kepada Masyarakat
(LPPM), juga menjadi Reviewer pada Jurnal
terakredlta5| SINTA 3, 4, 5, 6, dan yang sedang pada tahapan
Akreditasi Nasional dan Internasional. Sebelum itu pada tahun 2015-
2017 penulis menjadi peserta OSN Matematika yang sebelumnya
menjadi peserta pada Olimpiade Kimia dan Fisika, kemudian penulis
menjadi Juri pada Cerdas Cermat Matematika Tingkat Sekolah
Menengah se-Cimahi dan Bandung Raya pada tahun 2015, peserta
pada bimbingan teknis PPPTK Matematika tentang pemanfaat
software, komputasi, eksplorasi, problem solving, dan pemanfaatan
alat peraga pada tahun 2016, Studi Banding Internasional di Kasem
Phithaya School dan di Phranakhon Rajabhat University, Bangkok,
Thailand pada tahun 2019, serta Kunjungan Belajar di Southeast
Asian Ministers of Education Organization (SEAMEQ), Bangkok,
Thailand pada tahun 2019. Penulis menjadi Editor di CV. Future
Science dan Editor di Jurnal yang dikelola oleh Sekolah Tinggi
Agama Islam Darul Falah. Penulis juga menjadi pengurus pada
Pimpinan Cabang lkatan Sarjana Nahdlatul Ulama (ISNU) Kabupaten
Bandung Barat bagian Penelitian dan Pengembangan Sumber Daya
Manusia masa khidmat 2024-2029. Saat ini penulis sedang
melanjutkan Studi S3 di salah satu Universitas Negeri di Indonesia.

32



BAB 3
JENIS LITERASI: LITERASI SAINS,
LITERASI BUDAYA, DAN LITERASI DATA

Loso Judijanto
IPOSS, Jakarta
E-mail: losojudijantobumn@gmail.com

PENDAHULUAN

Pendidikan literasi telah menjadi fokus utama dalam rangka
menaikkan tingkatan mutu sumber daya manusia pada berbagai
negara. Literasi, yang dahulu sekedar dimaknai merupakan
kemampuan membaca serta menulis, kini memiliki makna yang
lebih luas meliputi berbagai aspek kehidupan. Literasi modern
mencakup literasi sains, literasi budaya, dan literasi data yang
kesemuanya memiliki peran vital dalam membekali individu
untuk dapat berkompetisi dan berkontribusi di era globalisasi
dan digitalisasi.

Literasi sains menitikberatkan pada pemahaman terhadap
konsep-konsep ilmiah, kemampuan berpikir kritis, dan
keterampilan praktis dalam memecahkan masalah berbasis sains.
Literasi ini penting untuk membangun masyarakat yang tidak
hanya menguasai pengetahuan ilmiah, tapi berkemampuan pula
mengimplementasikan pada kehidupan keseharian serta dalam
pengambilan keputusan yang berdampak luas. Sementara itu
literasi budaya berkaitan dengan pemahaman dan penghargaan
terhadap  keanekaragaman budaya. Dalam  kehidupan
kemasyarakatan yang lebih terhubung, kapasitas dalam
berinteraksi terhadap orang-orang dengan berbagai latar
belakang budaya menjadi sangatlah kritikal. Literasi budaya
mendorong toleransi, menghormati perbedaan, dan memperkaya
wawasan individu tentang identitas dan nilai-nilai budaya yang
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berbeda. Di sisi lain literasi data menjadi semakin relevan di
tengah ledakan informasi yang terjadi saat ini. Kemampuan
untuk mengumpulkan, menganalisis, dan menginterpretasikan
data menjadi keterampilan yang sangat dibutuhkan. Literasi data
memungkinkan individu untuk membuat keputusan yang lebih
cerdas dan berbasis bukti, baik dalam konteks pribadi maupun
profesional.

Peningkatan literasi sains, budaya, dan data dalam sistem
pendidikan merupakan upaya strategis untuk menyiapkan
generasi masa kini mengantisipasi problematika masa
mendatang. Melalui integrasi ketiga jenis literasi ini dalam
kurikulum, diharapkan peserta didik tidak hanya menjadi lebih
cerdas secara akademis, tetapi juga lebih siap menghadapi
dinamika dan kompleksitas dunia modern.

LITERASI SAINS

Literasi sains merupakan salah satu elemen kunci dalam
pendidikan yang bertujuan dalam rangka menyiapkan individu
dengan pengetahuan, ketrampilan, serta sikap yang dibutuhkan
dalam melakukan pemahaman, evaluasi, serta penggunaan
informasi ilmiah pada kehidupan keseharian. Hal ini penting
untuk membentuk masyarakat yang kritis, kreatif, dan mampu
berkontribusi secara positif terhadap perkembangan teknologi
dan ilmu pengetahuan. Dalam hal ini adalah penting memahami
pengertian literasi sains, komponen-komponennya,
penerapannya di sekolah, tantangan yang dihadapi, peran
teknologi, serta evaluasi dan pengukuran literasi sains.

Pengertian Literasi Sains

Literasi sains adalah kapabilitas untuk memperoleh
pemahaman atas konsep-konsep dan proses-proses sains,
menginterpretasikan data dan informasi ilmiah, serta
mengaplikasikan pengetahuan ilmiah pada pengambilan
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dalam tata surya atau menggunakan AR untuk melihat
struktur tiga dimensi dari molekul-molekul kimia.
5. Platform Pembelajaran Online

Platform pembelajaran online menyajikan beragam sumber
daya dan materi pembelajaran yang bisa diakses oleh
peserta didik kapan pun serta di mana pun. Platform ini juga
memungkinkan kolaborasi dan diskusi antara siswa dan
guru, serta menyediakan alat untuk penilaian dan
pemantauan kemajuan belajar siswa.

LITERASI BUDAYA

Literasi budaya adalah salah satu faktor esensial pada
pendidikan yang mempunyai tujuan dalam rangka meningkatkan
kesadaran, pemahaman, serta penghargaan pada keragaman
kebudayaan dalam kehidupan bermasyarakat. Pada era
globalisasi, kemampuan untuk memahami dan berinteraksi
dengan budaya yang berbeda menjadi semakin penting.

Pengertian Literasi Budaya

Literasi budaya merupakan kapabilitas dalam memahami,
menghargai, serta melakukan komunikasi terhadap orang
dengan latar belakang kebudayaan yang tidak sama. Literasi
budaya mencakup pemahaman tentang nilai, norma, tradisi, dan
praktik budaya yang beragam, serta kemampuan untuk
mengapresiasi dan menghormati keragaman tersebut. Literasi
budaya juga melibatkan kesadaran diri mengenai identitas
budaya seseorang dan bagaimana identitas tersebut
mempengaruhi interaksi dengan orang lain.

Literasi budaya tidak hanya sekedar mengenal budaya lain,
tetapi juga melibatkan kemampuan untuk menganalisis dan
menilai interaksi budaya dengan kritis. Literasi budaya
membantu individu untuk mengembangkan pemikiran Kkritis
dalam memahami interaksi budaya dan mengurangi prasangka
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antar budaya (Supriatna, 2021). Hal ini menunjukkan bahwa
literasi budaya memiliki peran penting dalam membangun
masyarakat yang toleran dan inklusif.

Komponen-komponen Literasi Budaya

Literasi budaya terdiri dari beberapa komponen utama yang

saling terkait:

1.

Pemahaman tentang ldentitas Budaya

Pemahaman tentang identitas budaya meliputi pengetahuan
tentang asal-usul budaya, nilai-nilai, kepercayaan, dan
praktik yang membentuk identitas individu. Hal ini
mencakup kesadaran akan sejarah, bahasa, dan tradisi yang
membentuk budaya seseorang.

Keterampilan Komunikasi Lintas Budaya

Keterampilan ini melibatkan kemampuan untuk melakukan
komunikasi dengan efektif terhadap individu dengan latar
belakang kebudayaan yang tidak sama. Hal tersebut
mencakup penggunaan bahasa yang inklusif, pemahaman
tentang norma komunikasi yang berbeda, dan kemampuan
untuk menavigasi ketidaksamaan kebudayaan pada
interaksi keseharian.

Kesadaran dan Penghargaan terhadap Keragaman Budaya
Literasi budaya mendorong individu untuk menghargai
keragaman budaya dan melihat perbedaan sebagai sumber
kekayaan, bukan sebagai penghalang. Hal ini melibatkan
sikap terbuka terhadap perbedaan dan kesediaan untuk
belajar dari budaya lain.

Komponen utama literasi budaya melibatkan pemahaman

mendalam tentang identitas budaya dan kemampuan dalam
melakukan komunikasi serta interaksi dengan efektif terhadap
orang-orang dengan latar belakang kebudayaan yang berbeda.
Hal ini menunjukkan pentingnya mengembangkan pemahaman
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KESIMPULAN

Literasi sains, budaya, dan data masing-masing memiliki
peran unik dalam membentuk individu yang Kkritis, toleran, dan
siap menghadapi tantangan era digital. Literasi sains
mengajarkan pemahaman dan penerapan ilmu pengetahuan,
literasi budaya mendorong penghargaan terhadap keragaman
dan identitas budaya, sementara literasi data memberikan
keterampilan analisis dan interpretasi informasi yang esensial
dalam dunia yang semakin data-driven. Meskipun ada tantangan
dalam implementasinya, seperti kurangnya sumber daya dan
kebutuhan akan pelatihan guru, teknologi dapat menjadi alat
bantu yang efektif. Dengan evaluasi yang tepat, ketiga jenis
literasi ini dapat ditingkatkan dan diintegrasikan ke dalam
kurikulum, memastikan generasi mendatang  memiliki
kompetensi yang diperlukan untuk sukses di berbagai bidang.
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PENDAHULUAN

Literasi merupakan hal penting dalam kehidupan sehari-
hari, karena dengan literasi kita membentuk dan menerima
informasi baru. Melalui literasi seeorang mendapatkan dan
memahami informasi yang dapat digunakan untuk memecahkan
masalah dalam kehidupan sehari-hari. Rendahnya literasi dapat
menyebabkan berita-berita negatif yang bermunculan di
masyarakat yang dapat mengganggu kehidupan masyarakat itu
sendiri. Ungkapan yang mengatakan bahwa membaca dapat
membuka jendela dunia, menjadi sebuah motivasi bagi Kita
untuk belajar dan membaca sebanyak mungkin informasi baik
cetak maupun digital untuk  menolong  seseorang
mengembangkan kemampuan berpikir kritis. Menurut Elvi
Susanti, dalam bukunya Keterampilan Membaca, dituliskan
bahwa Indonesia termasuk negara yang lemah dalam bidang
literasi. Hal ini pun diungkap oleh UNESCO bahwa Indonesia
berada di urutan dari bawah dalam bidang literasi (Susanti,
2022).

Literasi dapat dilakukan dengan banyak cara, salah satunya
adalah literasi dalam hal membaca dan menulis, atau disebut
dengan literasi baca-tulis. Membaca dalam abad 21 tidak hanya
mambaca buku atau informasi berupa buku atau informasi cetak
namun lebih kepada membaca kritis, yang berkaitan dengan
media. Rendahnya minat membaca siswa Indonesia dibarengi
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dengan minat menulis, padahal membaca dan menulis adalah
langkah awal dalam meningkatkan keterampilan dan
kemampuan literasi. Kegiatan literasi melibatkan kemampuan
seseorang dalam membaca dan menulis (I Nengah S, 2023).
Rendahnya keinginan untuk berliterasi dalam hal membaca dan
menulis, menurut penelitian yang di lakukan Hamidah adalah
dipengaruhi faktor malas dan menganggap bahwa membaca dan
menulis itu bukanlah hal penting untuk dilakukan. Sebaliknya
hoby membaca dan menulis menjadi sebuah alasan bagi
seseorang untuk meningkatkan keterampilan literasi (Hamidah
et al.,, 2024). Kemampuan untuk memahami, mengkritisi,
memanfaatkan, mengelola, dan memproduksi informasi dari
berbagai sumber (multimoda) menjadi tantangan di era abad 21
(Mayuni et al., 2022).

STRATEGI MEMBACA KRITIS

Menghadapi tantangan abad 21, seseorang tidak hanya
dituntut menguasai kemampuan matematika, bahasa, ilmu
pengetahuan dan seni. Seseorang juga dituntut untuk menguasai
kemampuan dalam membaca kritis. Membaca kritis akan
dibarengi dengan kemampuan untuk berpikir secara Kkristis,
tekun dan memiliki keingintahuan yang tinggi. Membaca kritis
dipahami sebagai kemampuan seseorang untuk mencerna atau
memahami lebih dalam apa yang dibaca (Junining, 2017).
Generasi Z dikenali dengan generasi yang haus dan sangat
bergantung dengan kemajuan teknologi. Generasi abad 21 perlu
dibekali dengan kemampuan untuk bisa berpikir kritis. Berpikir
kritis dipengaruhi oleh keterampilan membaca kritis, karena
seseorang yang membaca kritis akan dibarengi dengan berpikir
kritis. Berpikir kristis adalah awal dari membaca kritis dan
membaca melibatkan kemampuan berpikir kritis (Deyanti et al.,
2024; Harputra, 2023). Sehingga mau tidak mau ketika
seseorang membaca Kkritis maka ia akan mengasah pula
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teks monomodal atau teks yang hanya memanfaatkan satu mode
saja. Melalui literasi multimodal kita dapat menemukan sumber
informasi dangan lebih beragam dan lebih mudah untuk
dipahami. Pemanfaatan teknologi digital dalam literasi baca dan
tulis memberi kemudahan untuk menemukan berbagai informasi
penting yang diperlukan dalam dunia pendidikan dan
pembelajaran. Pengembangan literasi baca dan tulis di abad 21
sangat terkait dengan strategi membaca Kritis, literasi
multimodal serta pemanfaatan teknologi digital dalam proses
literasi baca dan tulis.
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E-mail: imaskurniasin@staidaf.ac.id

PENDAHULUAN

Dalam ranah pendidikan, pengembangan literasi merupakan
sesuatu yang perlu mendapatkan perhatian lebih mengingat
perkembangan zaman yang telah memasuki era revolusi 4.0 di
abad 21 (Fitriyani & Nugroho, 2022; Juniantoro, 2021; Ratri et
al., 2023). Dewasa ini peserta didik memerlukan keterampilan di
abad 21 yang menekankan kepada literasi dasar hingga literasi
karakter (Kurniawan & Kuswandi, 2021). Literasi dasar pada
era kontemporer berimplikasi terhadap kehidupan kontekstual
yang dapat diimplementasikan secara horizontal, dikarenakan
kemampuan peserta didik secara futuristik memiliki tantangan
yang semakin kompleks dengan perkembangan zaman yang
terintegrasi dengan teknologi (Arfadila et al., 2022). Sehingga
peran pendidikan korelatif dengan daya saing secara globalisasi
paralel dengan perkembangan teknologi informasi guna
menguatkan pendidikan karakter yang memuat beberapa nilai
yakni diantaranya religiusitas, nasionalisme, kemandirian,
kebersamaan, dan gotong royong.

Peningkatan di dalam kualitas pembelajaran menjadikan
parameter dalam menghadapi tantangan dalam hadirnya ombak
besar pada dunia digital yang semakin terdivergensi (Dewi et al.,
2021). Adapun fokus yang menjadi pengembangan literasi era
kontemporer adalah upaya di dalam meningkatkan kecakapan
multi literasi untuk dapat memanifestasikan dalam konteks
saintifik, numerikal, membaca, menulis, digital, hingga sosial
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kultural (Audrin & Audrin, 2022; Farias-Gaytan et al., 2022;
Tinmaz et al., 2023). Sehingga keterampilan yang di dapat dari
fokus pengembangan literasi abad 21 tersebut diantaranya dapat
memaksimalkan kompetensi komunikasi, kreativitas, ktisisime,
dan kolaboratif yang berhubungan dengan kompetensi pada
abad 21 yang termuat pada Permendikbud dengan sebuah
gerakan yang sudah mulai digalakkan dengan Gerakan Literasi
Sekolah yang mengikutsertakan seluruh  pihak  yang
terkorespondensi  dengan pendidikan. Gerakan tersebut
dicanangkan  dengan  tujuan  melakukan  percepatan
konstruktivistik budaya literasi untuk mensublimasi literasi yang
belum signifikan.

Berdasarkan hal tersebut terdapat beberapa komponen di
dalam proses literasi pada ranah pendidikan yang diantaranya
memuat literasi dasar, perpustakaan, teknologi, media, dan
visual (De Roock, 2021; Knight et al., 2023; Tinmaz et al.,
2022). Literasi digital dapat dikatakan sebagai kemampuan
untuk memahami di dalam menggunakan informasi dari
berbagai aspek yang terinterkoneksi (Martinez-Bravo et al.,
2022). Kemajuan teknologi merambah ke dunia pendidikan
yang memiliki kausalitas terhadap transformasi perilaku dalam
kegiatan pembelajaran, sumber permbelajaran, dan penggunaan
teknologi pembelajaran (Nikou et al., 2022; Park et al., 2021).
Pengembangan literasi digital di abad 21 diperlukan untuk
beradaptasi dengan perkembangan teknologi yang bergerak kian
cepat dan mencegah adanya arus dehumanisasi sebagai bentuk
destruktif dari arus revolusi tersebut.

LITERASI DIGITAL ABAD 21

Literasi mengalami perkembangan secara lebih makro
sehingga literasi tidak hanya dikenal sebagai kemampuan
membaca dan menulis, namun lebih keekspansi dengan
perkembangan zaman yang paralel dengan literasi digital,
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untuk dapat lebih menguraikan pengembangan literasi digital di
era kontemporer berbasis R&D maupun berbasis data untuk
melihat peningkatan atau perbedaan yang terjadi antara literasi
pada era konvensional dan era digital di abad 21.
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PENDAHULUAN

Literasi media merupakan kemampuan yang sangat penting
dalam kehidupan modern, terutama di era digital yang dipenuhi
dengan berbagai bentuk komunikasi. Istilah ini merujuk pada
kemampuan untuk mengakses, menganalisis, mengevaluasi,
membuat, dan bertindak menggunakan berbagai format media.
Literasi media tidak hanya melibatkan pemahaman teknis
terhadap perangkat digital tetapi juga mencakup kesadaran kritis
terhadap pesan yang diterima dan disampaikan melalui media.
Dengan literasi media, individu diharapkan mampu menjadi
konsumen informasi yang cerdas sekaligus produsen konten
yang bertanggung jawab (Potter, 2010).

ANALISIS KRITIS TERHADAP MEDIA

Dalam konteks literasi media, kemampuan akses menjadi
langkah awal yang fundamental. Akses informasi mencakup
kemampuan untuk menemukan, memahami, dan menggunakan
media yang relevan sesuai kebutuhan. Dalam era digital, akses
informasi tidak lagi hanya bergantung pada media cetak seperti
surat kabar atau buku, tetapi juga pada teknologi digital seperti
internet, platform media sosial, dan perangkat pintar
(Livingstone, 2004). Kemudahan akses ini memberikan peluang
besar bagi masyarakat untuk memperoleh pengetahuan secara
cepat. Namun, tantangan utama adalah memastikan bahwa
informasi yang diakses bersifat kredibel dan dapat dipercaya.
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Banyaknya informasi palsu atau hoaks menjadi hambatan yang
signifikan dalam membangun literasi media di masyarakat.

Penguasaan teknologi menjadi elemen penting dalam akses
informasi. Kemampuan ini tidak hanya mencakup keterampilan
teknis seperti penggunaan perangkat lunak atau aplikasi, tetapi
juga mencakup pemahaman mendalam tentang infrastruktur
media, seperti algoritma yang mengatur apa yang dilihat
pengguna. Contohnya, platform media sosial sering Kkali
menggunakan algoritma yang memprioritaskan konten tertentu,
yang dapat membentuk bias informasi di antara penggunanya
(Pariser, 2011). Dengan demikian, literasi media harus
mencakup pendidikan tentang cara kerja teknologi dan
dampaknya terhadap akses informasi.

Setelah informasi diakses, langkah berikutnya adalah
kemampuan menganalisis pesan media. Analisis media
melibatkan keterampilan kritis untuk memahami isi, konteks,
dan maksud dari informasi yang disampaikan. Kemampuan ini
penting untuk mengidentifikasi bias, framing, atau bahkan
manipulasi dalam konten media (McCombs & Shaw, 1972).
Dalam berita, misalnya, framing tertentu dapat digunakan untuk
memengaruhi persepsi audiens terhadap suatu peristiwa atau isu.

Selain itu, analisis media mencakup pemahaman terhadap
elemen-elemen yang digunakan dalam penyajian informasi,
seperti gambar, teks, dan suara. Setiap elemen memiliki potensi
untuk memengaruhi bagaimana pesan diterima. Dalam iklan,
misalnya, penggunaan warna tertentu atau musik tertentu dapat
memengaruhi respons emosional audiens. Literasi media
mengajarkan individu untuk mengidentifikasi strategi ini,
sehingga mereka dapat menjadi konsumen media yang lebih
Kritis.

Evaluasi informasi adalah langkah lanjutan yang sangat
penting dalam literasi media. Dalam evaluasi, individu dituntut
untuk menilai keakuratan, relevansi, dan objektivitas dari
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PENDAHULUAN

Literasi sains dapat didefinisikan sebagai kemampuan untuk
memahami dan mengevaluasi konten ilmiah guna mencapai
tujuan tertentu, mencakup pengetahuan dasar tentang sains,
keterampilan berpikir Kkritis, dan penerapan pengetahuan tersebut
dalam pengambilan keputusan sehari-hari. Literasi sains yang
diaplikasikan dalam pembelajaran IPA berperan untuk
meningkatkan kemampuan siswa dalam menalar sesuai tingkat
kognitif masing-masing siswa (Ardiyanti, Y., Suyanto, S., &
Suryadarma, 1., 2019). Literasi sains mempunyai metode ilmiah
yang dapat membantu siswa untuk berpikir secara sistematis
yang akan berdampak pada kemampuan siswa dalam
memecahkan masalah. Adapun komponen utama literasi sains
yaitu: 1) pengetahuan dasar tentang fakta, konsep, proses ilmiah,
serta keterampilan kritis; 2) penerapan dalam kehidupan sehari-
hari yang mencakup kemampuan untuk menerapkan
pengetahuan ilmiah dalam menyelesaikan masalah sehari-hari,
serta 3) pemahaman proses dan praktik ilmiah .Terdapat
beberapa tantangan yang dihadapi dalam meningkatkan literasi
sains di Indonesia antara lain: 1) siswa tidak terbiasa
mengerjakan soal yang memuat kemampuan berpikir kritis dan
analitis; 2) jumlah guru yang memberikan soal menantang masih
terbatas; serta 3) minat siswa dalam membaca dan
mengeksplorasi pengetahuan secara mandiri masih rendah
(Ramli, M., Susanti, B., & Yohana, M., 2022). Dalam bab ini,
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kita akan mengeksplorasi metode ilmiah sebagai fondasi utama
dalam mengembangkan literasi sains, dengan fokus pada
keterampilan kritis yang dibutuhkan untuk memahami dan
menyelidiki fenomena alam.

METODE ILMIAH: PENDEKATAN SISTEMATIS
DALAM MEMAHAMI DUNIA

Metode ilmiah menjadi salah satu ciri khas yang dimiliki
oleh literasi sains. Langkah dasar metode ilmiah meliputi
pengamatan/observasi, mengajukan pertanyaan, mengajukan
hipotesis, menguji hipotesis, mengumpulkan dan menganalisis
data, serta membuat kesimpulan (Tehamy, A., et.al, 2020).
Definisi masing-masing tahap metode ilmiah diperjelas dalam
Tabel 7.1 sebagai berikut.

Tabel 7.1. Tahap Metode lImiah

No Tahap Metode Definisi
lImiah

1. pengamatan/observasi Titik awal dalam setiap
penyelidikan ilmiah, di mana
tahap ini melibatkan penggunaan
indera dan alat bantu untuk
mengumpulkan berbagai
informasi. Tahap ini
membutuhkan ketelitian,
objektivitas, dan rasa ingin tahu
yang mendalam

2.  mengajukan Tahap ini menstimulasi
pertanyaan kemampuan berpikir kritis melalui
pengajuan pertanyaan yang
menantang, spesifik, terukur, dan
dapat diselidiki.
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yang tidak hanya memahami konsep-konsep ilmiah tetapi juga
mampu mengaplikasikannya dalam menyelesaikan
permasalahan nyata dalam kehidupan sehari-hari.
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PENDAHULUAN

Di tengah arus globalisasi dan kemajuan teknologi yang
pesat (Cilesiz, 2011; Dolapcioglu & Doganay, 2022; Liam et al.,
2023; Mulya et al., 2023; Sabrina, 2019), literasi budaya
menjadi salah satu kompetensi utama yang harus dimiliki
masyarakat abad 21 (Mardina, 2017). Literasi budaya tidak
hanya berfungsi sebagai jembatan untuk memahami dan
menghormati keberagaman, tetapi juga sebagai alat untuk
mempertahankan identitas dan warisan budaya lokal di tengah
derasnya pengaruh budaya asing. Konsep ini menekankan
kemampuan individu untuk mengenali, menghargai, dan
beradaptasi dengan berbagai ekspresi budaya, baik lokal
maupun global (Iskandar et al., 2024). Dalam konteks dunia
yang semakin saling terhubung, literasi budaya menjadi fondasi
penting untuk membangun harmoni sosial dan memperkuat rasa
kemanusiaan lintas batas.

Sebagaimana penelitian yang menunjukkan bahwa literasi
budaya memiliki dampak signifikan terhadap pembentukan
karakter individu dan kohesi sosial (Fitriyani & Nugroho, 2022;
Fuadiah, 2021; Idhartono, 2023). Siswa yang terpapar
pendidikan berbasis budaya memiliki tingkat empati dan
toleransi yang lebih tinggi dibandingkan dengan siswa yang
tidak mendapatkan paparan serupa (Kurniawan & Kuswandi,
2021; Nurkamilah et al., 2023; Raharjo et al., 2023; Yuniarto &
Yudha, 2021). Globalisasi sering kali mendorong homogenisasi
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budaya, di mana budaya lokal berisiko tergeser oleh dominasi
budaya global yang lebih populer. Selain itu, kemajuan
teknologi digital juga memiliki dua sisi; di satu sisi, ia membuka
peluang besar untuk mempromosikan budaya, tetapi di sisi lain,
ia berpotensi memfasilitasi penyebaran stereotip dan informasi
yang tidak akurat tentang budaya tertentu.

Kondisi ini menuntut pendekatan strategis yang dapat
memaksimalkan manfaat teknologi sambil meminimalkan
dampak negatifnya terhadap keberlanjutan budaya lokal (Dewi
et al., 2023; Juniantoro, 2021; Rochmah & Bakar, 2021;
Syafrial, 2023). Berdasarkan hal tersebut pada bab ini akan
mengkaji lebih mendalam mengenai pengembangan literasi
budaya di Abad 21 guna dapat memberikan perspektif terkait
literasi dalam aspek budaya yang ditinjau pada era kontemporer,
sebagaimana akselerasi teknologi tidak dapat dikendalikan dan
berkembang secara eksponensial.

PEMBAHASAN

Literasi budaya adalah kemampuan seseorang untuk
mengenali, memahami, menghargai, dan beradaptasi dengan
berbagai ekspresi budaya yang ada di masyarakat (Rahmawati et
al., 2024). Literasi ini mencakup pengetahuan tentang nilai-nilai,
tradisi, adat istiadat, serta praktik budaya yang dimiliki oleh
komunitas tertentu. Selain itu, literasi budaya juga melibatkan
kemampuan untuk berpikir kritis terhadap budaya, baik lokal
maupun global, serta keterampilan untuk berkomunikasi lintas
budaya dengan cara yang empatik dan penuh penghormatan
(Djafri, 2020). Dalam praktiknya, literasi budaya bukan sekadar
mengetahui fakta atau informasi tentang budaya lain, tetapi juga
memahami konteks di balik tradisi dan ekspresi budaya tersebut.
Misalnya, seseorang yang memiliki literasi budaya tidak hanya
mengenali pakaian tradisional suatu daerah, tetapi juga
memahami simbolisme dan nilai-nilai yang terkandung di
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menjadi sarana untuk mengembangkan keterampilan budaya
sekaligus memperkuat rasa kebanggaan terhadap warisan
budaya.

Dengan demikian pengembangan literasi budaya tidak
hanya menjadi tanggung jawab dunia pendidikan saja, tetapi
harus melibatkan semua pihak, termasuk pemerintah.
Pemerintah memiliki peran penting dalam menciptakan
kebijakan yang mendukung pelestarian budaya, misalnya
dengan mendirikan pusat-pusat kebudayaan, menyediakan dana
untuk kegiatan budaya, dan melindungi warisan budaya melalui
regulasi yang tepat. Melalui kerjasama antara sekolah, keluarga,
masyarakat, dan pemerintah, literasi budaya dapat berkembang
dengan baik, sehingga generasi muda dapat memahami,
menghargai, dan melestarikan keberagaman budaya yang ada di
dunia ini.

DAFTAR PUSTAKA

Aditama, P. W., Yanti, C. P., & Sudipa, I. G. I. (2023).
Teknologi Augmented Reality (Ar) Pada Lontar Prasi Bali.
PT. Sonpedia Publishing Indonesia.

Al Ayyubi, 1. 1., Rohmatulloh, R., Saputra, D., Fitriyah, D., &
Masfuroh, A. S. (2024). Increasing Student Learning
Motivation through the Application of Problem-Based
Learning Models. International Journal Humanities

Perspective, 1(2), 13-18.
https://ejournal.papanda.org/index.php/ijhp/article/view/591
Al Ayyubi, I. 1., Rohmatulloh, R., Suryana, I., & Wijaya, T. T.

(2024). Improving Students’ Creative Thinking Skills
Assisted by GeoGebra Software. Noumerico: Journal of
Technology in Mathematics Education, 2(1), 23-34.
https://doi.org/https://doi.org/10.33367/jtme.v2i1.4244
Anista, R. (2023). Transformasi Kebudayaan: Dampak
Perkembangan Teknologi dan Media Sosial. Jurnal

130



Pendidikan Sosial Indonesia, 1(1), 35-43.

Cilesiz, S. (2011). A phenomenological approach to experiences
with technology: Current state, promise, and future
directions for research. Educational Technology Research
and Development, 59, 487-510.
https://doi.org/https://doi.org/10.1007/s11423-010-9173-2

Dewi, E. R., Samudi, S., Hasmirati, H., Sujariati, S., & i
Hartawat, A. S. I. (2023). Pengelolaan Digitalisasi Belajar
Melalui Literasi Terpadu. Journal Of Training And
Community Service Adpertisi (JTCSA), 3(2), 36-45.
https://doi.org/https://doi.org/10.62728/jtcsa.v3i2.451

Djafri, F. (2020). Pembelajar Bahasa Jepang dan Budaya
Literasi Abad 21. Chi’e: Journal of Japanese Learning and
Teaching, 8(1), 1-9.
https://doi.org/https://doi.org/10.15294/chie.v8i1.37471

Dolapcioglu, S., & Doganay, A. (2022). Development of critical
thinking in mathematics classes via authentic learning: an
action research. International Journal of Mathematical
Education in Science and Technology, 53(6), 1363-1386.
https://doi.org/https://doi.org/10.1080/0020739X.2020.1819
573

Fitriyani, F., & Nugroho, A. T. (2022). Literasi Digital Di Era
Pembelajaran Abad 21. Literasi Jurnal Pengabdian
Masyarakat Dan Inovasi, 2(1), 307-314.
https://doi.org/https://doi.org/10.58466/literasi.v2i1.1416

Fuadiah, N. F. (2021). Integrasi Literasi Digital Dalam
Pembelajaran Abad 21. Prosiding Seminar Nasional
Program Pascasarjana Universitas Pgri Palembang.

Idhartono, A. R. (2023). Literasi digital pada Kurikulum
Merdeka belajar bagi anak. Devosi: Jurnal Teknologi
Pembelajaran, 12(2), 91-96.
https://doi.org/https://doi.org/10.36456/devosi.v6il.6150

Iskandar, M. F., Dewi, D. A., & Hayat, R. S. (2024). Pentingnya

131



Literasi Budaya Dalam Pendidikan Anak Sd: Sebuah Kajian
Literatur. Indo-MathEdu Intellectuals Journal, 5(1), 785-
794. https://doi.org/https://doi.org/10.54373/imeij.v5i1.723

Isti’ana, A. (2024). Integrasi Teknologi dalam Pembelajaran
Pendidikan Islam. Indonesian Research Journal on
Education, 4(1), 302-310.
https://doi.org/https://doi.org/10.31004/irje.v4i1.493

Juniantoro, S. (2021). Literasi digital dalam tantangan
pendidikan abad 21. Penerbit Nem.

Khomsinnudin, K., Pangeran, G. B., Tamyiz, A., Wulandari, C.
E., & Firdaus, F. A. (2024). Modernitas dan lokalitas:
Membangun pendidikan Islam berkelanjutan. Journal of
Education Research, 5(4), 4418-4428.

Kurniawan, C., & Kuswandi, D. (2021). Pengembangan E-
Modul Sebagai Media Literasi Digital Pada Pembelajaran
Abad 21. Academia Publication.

Liam, L., Hui, H., & Carsten, L. (2023). Utilization of ICT in
Learning the History of Islamic Culture. Scientechno:
Journal of Science and Technology, 2(1), 64-79.
https://doi.org/10.55849/scientechno.v2il.49

Mardina, R. (2017). Literasi Digital Bagi Generasi Digital
Natives. Seminar Nasional Perpustakaan & Pustakawan
Inovatif Kreatif Di Era Digital, May 2017, 340-352.

Mulya, M. A., Maryanti, R., Wulandary, V., & Irawan, A. R.
(2023). The effectiveness of youtube media to improve
knowledge and literacy of elementary school students.
Indonesian  Journal of Educational Research and

Technology, 3(1), 19-24.
https://doi.org/https://doi.org/10.17509/ijert.v3i1.38689
Mutagin, M. Z., Lestari, D. A., Solihin, S., Al-Ayyubi, I. 1., &

Rahmawati, S. (2024). Factors in Religious Culture to
Increase Tolerant Attitude of Gen-Z Among Urban
Muslims. Akademika: Jurnal Pemikiran Islam, 29(1), 73—

132



86.
https://doi.org/https://doi.org/10.32332/akademika.v29i1.91
45

Muttagin, M. Z., Evendi, A., & Suryanti, M. S. D. (2020). Peran
Dan Strategi Komunitas Lontar Dalam Menyebarkan
Budaya Literasi di Nusa Tenggara Barat. Jurnal Penelitian
Kebijakan Pendidikan, 13(2), 155-162.
https://doi.org/https://doi.org/10.24832/jpkp.v13i2.382

Nurkamilah, S., Muttagin, E. Z., & Sofwan, A. (2023). Literasi
digital masyarakat dalam menghadapi tantangan digital
abad 21 melalui program gerakan literasi digital di
kabupaten Garut. Jurnal Pengabdian Literasi Digital
Indonesia, 2(2), 97-106.
https://doi.org/https://doi.org/10.57119/abdimas.v2i2.46

Odah, A., & Yuniarti, Y. (2023). Budaya Literasi Sekolah Untuk
Mengembangkan Keterampilan Abad 21. Jurnal Basicedu,
7(6), 4193-4203.
https://doi.org/https://doi.org/10.31004/basicedu.v7i6.6730

Putri, N. E., & Kusumadinata, A. A. (2023). Keterampilan
Komunikasi Budaya Di Pesantren. Karimah Tauhid, 2(4),
901-908.

Raharjo, T. J.,, Rusdarti, R., Subali, B., Suminar, T.,
Harianingsih, H., & Rahmawati, S. (2023). Pelatihan
Penguatan Literasi Sains Bagi Guru Sekolah Indonesia-
Jeddah, Saudi  Arabia. Journal of Community
Empowerment, 3(1).
https://doi.org/https://doi.org/10.15294/jce.v3i1l.70681

Rahmawati, L. C., Dewi, D. A., & Hayat, R. S. (2024). Peran
Guru Dalam Meningkatkan Literasi Budaya Dan
Kewargaan Siswa Sekolah Dasar. Semantik: Jurnal Riset
Ilmu Pendidikan, Bahasa Dan Budaya, 2(1), 91-99.

Rochmah, Z., & Bakar, M. Y. A. (2021). Studi Kebijakan
mengenai Gerakan Literasi Sekolah. Asatiza: Jurnal

133



Pendidikan, 2(2), 110-115.
https://doi.org/https://doi.org/10.46963/asatiza.v2i2.288
Sabarudin, M., Al Ayyubi, I. I., Rohmatulloh, R., & Indriyani,

S. (2023). The Effect of Contextual Teaching and Learning
Models on Al-Quran and Hadith Subjects. At-Tadzkir:
Islamic Education Journal, 2(2), 129-142.

https://doi.org/https://doi.org/10.59373/attadzkir.v2i2.43

Sabarudin, M., Al Ayyubi, I. I., Suryana, I., Rohmatulloh, R., &
Saepulloh, S. (2023). The Effect of the SAVI Learning
Model on Arabic Writing Skills: A Case Study at MTS
Arrukhsatul ‘Ulum, West Bandung. Khulasah: Islamic
Studies Journal, 5(2), 102-111.
https://doi.org/https://doi.org/10.55656/kisj.v5i2.114

Sabrina, A. R. (2019). Literasi Digital Sebagai Upaya Preventif
Menanggulangi  Hoax.  Communicare: Journal  of
Communication Studies, 5(2), 31.
https://doi.org/10.37535/101005220183

Salahuddin, S. P. (2024). Komunikasi dalam Organisasi
Multikultural. Komunikasi Sosial Dan Lintas Budaya, 2.

Setyaningrum, N. D. B. (2018). Budaya lokal di era global.
Ekspresi Seni: Jurnal Ilmu Pengetahuan Dan Karya Seni,
20(2), 102-112.
https://doi.org/http://dx.doi.org/10.26887/ekse.v20i2.392

Syafrial, H. (2023). Literasi digital. Nas Media Pustaka.

Ulumuddin, I., Biantoro, S., Nurrochsyam, M. W., Pratiwi, 1., &
Julizar, K. (2018). Pemanfaatan literasi digital dalam
pelestarian warisan budaya tak benda. Badan Penelitian
dan Pengembangan, Kemendikbud.

Yuniarto, B., & Yudha, R. P. (2021). Literasi digital sebagai
penguatan pendidikan karakter menuju era society 5.0.
Edueksos Jurnal Pendidikan Sosial & Ekonomi, 10(2).
https://www.syekhnurjati.ac.id/cgi-sys/suspendedpage.cgi

134



PROFIL PENULIS

Ai Sri Masfuroh

Penulis lahir di Bandung, 20 November 1993.
Saat ini penulis sebagai pengajar di Bandung
Barat yang berkonsentrasi terhadap Pendidikan
khususnya pada Anak Usia Dini. Pengalaman
organisasi penulis sebagai Pengurus OSIS MTSs.
§ Asy-Syifa pada tahun 2006 dan Pengurus OSIS
.4 MA. Al-Luthfah 1l pada tahun 20009.
4 Pengalaman akademis penulis diantaranya
menjadi Juara | pada lomba Pidato Bahasa Arab (PORSENI Antar
Sekolah Se-KBB) yang diselenggarakan di MAN Cililin pada tahun
2010, Juara Il Hafalan Safinah di Pondok Pesantren Al-Luthfah Il
pada tahun 2008. Saat ini penulis mendalami hal-hal yang berkaitan
dengan dunia Seni, Kreativitas, Videography, juga mempelajari ilmu
Information Communication Technology, aktif menulis artikel jurnal
dan menjalankan bisnis produk-produk edukasi dan literasi anak usia
dini. Selain itu penulis juga memiliki kemampuan menjahit dan hal-
hal yang berkaitan dengan perancang busana. Sebagian karya penulis
yang telah publish diantaranya Increasing Student Learning
Motivation through the Application of Problem-Based Learning
Models, Konsep Pendidikan Anak Usia Dini Perspektif QS Lugman
Ayat 13-19, Application of The Brain-Based Learning Model on
Students' Learning Outcomes and Initial Mathematical Abilities,
Penerapan Model Pembelajaran BCCT Pada Aspek Perkembangan
Anak Usia Dini Di Kelompok Bermain Assa’idiyah Bandung Barat,
Peran Orang Tua pada Anak Usia Dini berdasarkan QS Maryam, dan
The Existence of Nahdlatul Ulama Da'wah in the Era of Digitalization
and Disruption. Saat ini penulis sedang menyiapkan untuk
melanjutkan studi Pasca di salah satu Universitas negeri di Bandung.

135


https://scholar.google.com/citations?view_op=view_citation&hl=id&user=vjppvtMAAAAJ&authuser=1&citation_for_view=vjppvtMAAAAJ:u5HHmVD_uO8C
https://scholar.google.com/citations?view_op=view_citation&hl=id&user=vjppvtMAAAAJ&authuser=1&citation_for_view=vjppvtMAAAAJ:u5HHmVD_uO8C
https://scholar.google.com/citations?view_op=view_citation&hl=id&user=vjppvtMAAAAJ&authuser=1&citation_for_view=vjppvtMAAAAJ:u5HHmVD_uO8C
https://scholar.google.com/citations?view_op=view_citation&hl=id&user=vjppvtMAAAAJ&authuser=1&citation_for_view=vjppvtMAAAAJ:d1gkVwhDpl0C
https://scholar.google.com/citations?view_op=view_citation&hl=id&user=vjppvtMAAAAJ&authuser=1&citation_for_view=vjppvtMAAAAJ:d1gkVwhDpl0C
https://scholar.google.com/citations?view_op=view_citation&hl=id&user=vjppvtMAAAAJ&authuser=1&citation_for_view=vjppvtMAAAAJ:UeHWp8X0CEIC
https://scholar.google.com/citations?view_op=view_citation&hl=id&user=vjppvtMAAAAJ&authuser=1&citation_for_view=vjppvtMAAAAJ:UeHWp8X0CEIC
https://scholar.google.com/citations?view_op=view_citation&hl=id&user=vjppvtMAAAAJ&authuser=1&citation_for_view=vjppvtMAAAAJ:2osOgNQ5qMEC
https://scholar.google.com/citations?view_op=view_citation&hl=id&user=vjppvtMAAAAJ&authuser=1&citation_for_view=vjppvtMAAAAJ:2osOgNQ5qMEC
https://scholar.google.com/citations?view_op=view_citation&hl=id&user=vjppvtMAAAAJ&authuser=1&citation_for_view=vjppvtMAAAAJ:9yKSN-GCB0IC
https://scholar.google.com/citations?view_op=view_citation&hl=id&user=vjppvtMAAAAJ&authuser=1&citation_for_view=vjppvtMAAAAJ:WF5omc3nYNoC
https://scholar.google.com/citations?view_op=view_citation&hl=id&user=vjppvtMAAAAJ&authuser=1&citation_for_view=vjppvtMAAAAJ:WF5omc3nYNoC

BAB 9
MENGEMBANGKAN LITERASI DATA DI ABAD 21

Restiani Muslimah S.
Institut Keguruan dan IImu Pendidikan Siliwangi
E-mail: restianimuslimah@staidaf.ac.id

PENDAHULUAN

Dewasa ini pendidikan menjadi bagian yang elementer guna
menghadapi perkembangan zaman yang erat kaitannya dengan
teknologi dan kecerdasan buatan (Pancawardana et al., 2023).
Hal tersebut memungkinkan di dalamnya inheren dengan data
yang termuat secara eksplisit (Susanty et al., 2023). Berbagai
kemampuan di era ini perlu adanya konstruksi pengembangan
literasi yang diperlukan sebagai pengetahuan yang tidak adanya
limitasi dan kian semakin kompleks. Keterampilan yang perlu
ditelaah secara mendalam untuk kemudian diimplementasikan
dalam literasi digital menjadikan suatu keharusan di abad 21 ini
(Al Ayyubi et al., 2024; Murharyana et al., 2023; Mutaqgin et al.,
2024). Literasi tersebut berkenaan dengan data yang secara
implikatif bermuara pada apa yang disebut sebagai big data.
Secara apriori data yang ditekankan pada era ini koheren dengan
literasi yang memuat dengan kemampuan membaca, menulis,
mendengarkan hingga berbagai kemampuan berpikir seperti
kritis dan kreatif (Aryani & Purnomo, 2023; Sagala et al., 2024;
Syafitri & Yamin, 2022).

Di era digital dapat ditemukan berbagai data yang diperoleh
dari berbagai sumber. Sebelum kita mengambil keputusan dari
data tersebut. Apakah kita mengetahui bahwa tidak semua
informasi relevan? Oleh karenanya dapat dikatakan bahwa
literasi data yakni suatu kemampuan untuk memahami,
menganalisi, dan memanfaatkan data secara efektif. Literasi data
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seperti kompas yang menuntun kita di tengah lautan data yang
dapat membantu kita memilah mana data yang benar dan mana
data yang salah. Mengembangkan literasi data membantu kita
untuk pengambilan keputusan secara objektif dan strategis,
dapat meningkatkan inovasi sebagai penemuan dan solusi yang
kreatif dan dapat divisualisasikan untuk menyampaikan hasil
ataupun informasi secara komprehensif dan konkret.

Literasi erat kaitannya dengan berbagai kemampuan yang
korelatif dengan komunikasi (Farid, 2023). Seperti penerapan di
dalam aktivitas menulis, membaca, berbicara, hingga menyimak
yang kemudan aktivitas tersebut dikomunikasikan dengan baik.
Sehingga literasi data yang akan dikemukakan pada bab ini
berkenaan dengan substansi dari literasi mengenai penyajian
data yang relevan terhadap abad 21. Dikarenakan perkembangan
digitalisasi era ini kian bergerak secara eksponensial dan data
tersendiri semakin disimplifikasi untuk dapat memudahkan
kehidupan manusia era ini (Rochmah & Bakar, 2021). Dengan
demikian fokus kajian pada bab ini akan membahas mengenai
pengumpulan dan analisis data, visualisasi data, literasi statistik,
dan pengambilan keputusan berbasis data. Hal tersebut
dimaksudkan karena secara aposteriori erat sekali kaitannya
dengan kehidupan sehari-hari manusia di abad 21 yang
bersinggungan dengan literasi data.

PENGUMPULAN DAN ANALISIS DATA

Penting bagi kita memahami dan menganalisis data untuk
memanfaatkannya. Analisis kuantitatif dan kualitatif adalah dua
metode utama untuk menganalisis data. Di era digital saat ini
kita hidup berdampingan dengan data numerik yang tampak
seperti lautan angka yang penuh dengan data informasi. Analisis
data kuantitatif sangat penting untuk menjelajahi lautan ini yang
memungkinkan kita untuk lebih memahami dan membuat
keputusan yang lebih baik. Analisis kuantitatif berfokus pada
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terhadap kehidupan sehari-hari, guna dapat mengeliminasi
konfrontasi semu yang berkenaan dengan distraksi dan letargi.
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KURIKULUM DAN PEDAGOGI YANG MENDUKUNG
LITERASI

Perkembangan abad 21 menjadikan pendidikan terus
berkembang dengan konteks yang lebih maju dengan
perkembangan teknologi dan informasi yang semakin luas.
UNESCO’s Futures Literacy Summit 2020 menyatakan bahwa
“Literacy is an essential competency for the 21st Century”
(UNESCO, 2020) yang berarti bahwa literasi merupakan
kompetensi esensial di abad 21, sebuah keterampilan yang dapat
diakses secara universal yang dibangun berdasarkan kapasitas
manusia yang menawarkan solusi yang jelas dan teruji.
Kompetensi menjadi bagian penting dan tidak terpisahkan yang
dibutuhkan untuk dikembangkan dalam kurikulum yang
digunakan.

Indonesia pernah mengalami berbagai macam jenis
kurikulum dalam perjalanannya meningkatkan kualitas sumber
daya manusia melalui bidang Pendidikan. Semua kurikulum
yang pernah berlaku tersebut, tidak terlepas dari aktifitas literasi
di dalamnya. Kurikulum merdeka yang berlaku saat ini pun,
sangat mendukung aktifitas literasi dalam pembelajaran secara
konkret.  Penerapan  kurikulum  merdeka  memberikan
keleluasaan kepada pendidik dalam perencanaan pembelajaran
sehingga peserta didik banyak tereksplorasi pengetahuan dan
keterampilannya menjadi pembelajaran dengan kompetensi
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secara menyeluruh. Hal ini selaras dengan apa Yyang
disampaikan oleh Pratycia yang menyatakan bahwa kurikulum
merdeka dirancang dengan karakteristik pembelajaran berbasis
projek untuk pengembangan soft skills dan karakter sesuai profil
pelajar Pancasila, fokus pada materi esensial sehingga ada waktu
cukup untuk pembelajaran yang mendalam bagi kompetensi
dasar seperti literasi dan numerasi (Pratycia et al., 2023).

Kurikulum, pedagogi, dan literasi merupakan hal yang
sangat berhubungan satu sama lainnya. Kurikulum merdeka saat
ini yang dilakukan di sekolah-sekolah menjadi alat pendidikan
yang sangat krusial terfokus pada dimensi profil pelajar
Pancasila, yakni beriman, bertakwa kepada Tuhan Yang Maha
Esa dan berakhlak mulia, berkebinekaan global, mandiri,
bergotong royong, bernalar kritis, dan kreatif. Guru diminta
untuk berfokus pada materi esensial yang sudah dilakukan
pemetaan alur tujuan pembelajaran yang efisien dengan literasi
dan numerasi sebagai kompetensinya. Pedagogi sendiri yaitu
suatu ilmu bahwa guru bukan hanya mengajar saja namun
menyampaikan pengetahuan serta membentuk kepribadian anak
secara utuh dan menyeluruh sesuai dengan kodrat yang dimiliki
anak tersebut.

Desain kurikulum tidak hanya memperlancar capaian
pendidikan, tetapi juga mendukung peningkatan literasi dan
nalar kritis siswa. Kurikulum memiliki peran penting sebagai
panduan pelaksanaan pembelajaran, mengatur kegiatan belajar,
dan memberikan instruksi. (Diana Hasan, et all, 2021). Literasi
telah menjadi elemen penting dari proses belajar, berdampak
positif terhadap persepsi peserta didik terhadap efikasi diri,
keterampilan, dan sikap (Bernard, 2024). Maka dari itu, dengan
kemampuan literasi yang baik maka akan dapat mengolah
informasi dan pengetahuan dari bacaan sehingga akan
meningkatkan kemampuan daya nalar kritis peserta didik dalam
menangkap informasi yang didapatkannya. Ini menjadi bekal
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PENDAHULUAN

Literasi di abad 21 ini memiliki aspek-aspek yang
didasarkan pada berbagai jenis dan sifat literasinya, seperti
literasi tradisional yang menekankan pada aspek membaca dan
menulis, sebagai kemampuan dasar untuk membaca dan
menulis, sebagai fondasi literasi yang saat ini sudah harus
disertai dengan keterampilan pemahaman yang mendalam dan
kemampuan berpikir kritis (Yushita, 2017).

LITERASI BACA TULIS Literasi
Sebagai

o3 | Kemamousn mmmaharms
=) -.-lu-::n—t Pintu §
@ ’:-. 2 Masa Depan

6 Lo Membancu y
”W LITERASI BUDAYA & KEWARGAAN g d
D .58 & L~
. . o . ju3s pemahaman dan peneacen hak =
Siap Masck o,
e L

a0 herwafiban 1o warge masyarakat

“Dengan literasi, kita mampu
menjalani hidup sekarang dan
nanti di masa depan dengan
lebih baik”

Sumber: dok.google

Gambar 11.1. llustrasi literasi di abad ke-21

Memasuki abad 21 dibutuhkan kemampuan berpikir Kritis
dalam menganalisis, mengevaluasi, dan mensintesis informasi
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untuk membuat keputusan-keputusan yang bijaksana baik
populer maupun tidak populer, sekaligus melakukan identifikasi
masalah, mengembangkan solusi, dan menerapkannya dalam
kehidupan sehari-hari. Pendidikan literasi di abad 21 harus
mengintegrasikan semua aspek ini untuk mempersiapkan
individu menghadapi tantangan dan peluang di dunia yang terus
berkembang.

TANTANGAN DAN PELUANG LITERASI DI ABAD 21
Tantangan literasi di abad 21 sangat kompleks dan

dipengaruhi oleh berbagai faktor yang berkaitan dengan

perubahan teknologi, sosial dan budaya, ekonomi, kesehatan dan

kesejahteraan serta kebijakan pemerintah dan ketersediaan

infrastruktur.

1. Kemajuan Teknologi
Tantangan utama yang dihadapi pada abad 21 ini adalah
kemajuan teknologi yang meskipun memberikan banyak
manfaat tetapi juga menimbulkan tantangan sangat
signifikan. Kemajuan teknologi telah menciptakan
kesenjangan akses terhadap teknologi di antara kelompok
masyarakat yang berbeda, sehingga menyebabkan
terjadinya disparitas dalam akses informasi dan kesempatan
belajar. Mereka yang tidak memiliki keterampilan ini
tertinggal dalam hal literasi digital.
Pola membaca juga mengalami perubahan karena adanya
kebiasaan membaca cepat dan singkat di layar berjalan atau
perangkat digital, sehingga berpotensi dapat mengurangi
kemampuan membaca, mendalam dan kritis. Multitasking
hadir sebagai akibat dari penggunaan teknologi, yang dapat
mengurangi dan menurunkan kualitas pemahaman. Sebagai
bagian dari pengembangan literasi abad 21, literasi digital
hadir sebagai kemampuan untuk melindungi informasi
pribadi dan memahami risiko privasi online menjadi bagian
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teknologi dan perubahan sosial, literasi akan menjadi alat
penting untuk beradaptasi, berinovasi, dan bertahan dalam
masyarakat yang terus berubah. Pendidikan harus berfokus pada
pengembangan keterampilan ini untuk mempersiapkan individu
menghadapi tantangan masa depan dan berkontribusi secara
efektif dalam komunitas global yang semakin terhubung.
Literasi abad 21 yang lebih baik secara signifikan akan terwujud
melalui inisiasi pemerintah dalam program-program pendidikan
baik lokal maupun nasional, baik formal maupun non formal,
serta  partisipasi  orangtua dan  masyarakat  dalam
mensosialisasikan dan membudayakan literasi dalam segala
bidang kehidupan sejak dini.
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